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Tarikh  Nabi  Muhammad  SAW  (ke-178) 

Sakitnya  Rasulullah  SAW  (2) 

Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  sebagai  berikut : 
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Dari  ‘Aisyah  RA,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  apabila  merasakan  sakit, 
beliau  meniup  sendiri  dengan  mu’awwidzaat  dan  beliau  mengusap  dirinya 
dengan  tangan  beliau.  Dan  ketika  beliau  menderita  sakit  yang 
menyebabkan  wafatnya,  saya  meniupkan  untuk  beliau  dengan 
mu’awwidzaat  yang  biasa  beliau  lakukan  dan  saya  usap  diri  beliau  dengan 
tangan  Nabi  SAW’’.  [HR.  Bukhari  juz  5,  hal.  139] 
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Dari  ‘Aisyah,  ia  berkata,  “Dahulu  Rasulullah  SAW  apabila  salah  seorang 
anggota  keluarganya  ada  yang  sakit,  beliau  meniupkan  padanya  Al- 
Mu’awwidzaat.  Maka  ketika  beliau  sakit  yang  menyebabkan  beliau  wafat, 
aku  meniupkannya  pada  beliau,  dan  aku  mengusapkan  dengan  tangan 
beliau  sendiri,  karena  tangan  beliau  lebih  besar  berkahnya  dari  pada 
tanganku".  [HR.  Muslim  juz  4,  hal.  1723] 
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Dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata  : Mengkhabarkan  kepada  saya  ‘Ubaidullah  bin 
‘Abdullah  bin  ‘Utbah  bin  Mas'ud  bahwasanya  ‘Aisyah  istri  Nabi  SAW 
berkata  : Ketika  sakit  Rasulullah  SAW  semakin  berat,  maka  beliau  minta 
ijin  kepada  istri-istri  beliau  untuk  dirawat  di  rumahku,  lalu  mereka 
memberikan  ijin  kepada  beliau.  Kemudian  beliau  keluar  (dari  rumah 
Maimunahjdengan  dipapah  dua  orang  laki-laki  berjalan  di  atas  tanah 
diantara  ‘Abbas  bin  ‘Abdul  Muththalib  dan  antara  seorang  laki-laki  yang 
lain”.  ‘Ubaidullah  berkata  : Lalu  saya  khabarkan  kepada  ‘Abdullah  (bin 
‘Abbas)  sesuatu  yang  telah  dikatakan  oleh  ‘Aisyah  tersebut.  Lalu 
‘Abdullah  bin  ‘Abbas  berkata  kepadaku,  ‘‘Tahukah  kamu,  siapa  laki-laki 
lain  yang  tidak  disebutkan  oleh  ‘Aisyah  itu  ?”.  Saya  menjawab,  “Tidak”. 
Ibnu  ‘Abbas  berkata,  “Dia  adalah  ‘Ali  bin  Abu  Thalib”.  Adalah  ‘Aisyah  istri 
Nabi  SaW  bercerita  bahwa  ketika  Rasulullah  SAW  masuk  ke  rumahku  dan 
sakitnya  semakin  bertambah  berat,  beliau  bersabda,  “Tuangkanlah  air 
kepadaku  dari  tujuh  qirbah  (wadah  air),  yang  tidak  dilepas  tali  pengikatnya, 
agar  aku  bisa  berpesan  kepada  orang  banyak Lalu  kami  mendudukkan 
beliau  di  tempat  mandi  Hafshah  istri  Nabi  SAW,  kemudian  kami 
menuangkan  air  dari  qirbah-qirbah  itu,  sehingga  beliau  memberi  isyarat 
kepada  kami  dengan  tangan  beliau,  cukuplah,  kalian  telah  melakukannya. 
‘Aisyah  berkata,  “Kemudian  beliau  keluar  menuju  orang  banyak,  lalu 
beliau  shalat  bersama  mereka,  lalu  berpidato  kepada  mereka.  [H R. 
Bukhari  juz  5,  hal.  139] 
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(Ibnu  Syihab  berkata)  : ‘Ubaidillah  bin  ‘Abdullah  bin  ‘Utbah 

mengkhabarkan  kepadaku  bahwa  ‘Aisyah  dan  ‘Abdullah  bin  ‘Abbas  RA 
menceritakan  kepadanya,  “Pada  waktu  Rasulullah  SAW  turun,  beliau  lalu 
menutupkan  kain  di  wajahnya,  maka  ketika  beliau  sedih  lalu  membuka 
kain  itu  dari  wajah  beliau,  dan  dalam  keadaan  demikian  itu  beliau 
bersabda,  “Semoga  la’nat  Allah  menimpa  kepada  orang-orang  Yahudi 
dan  orang-orang  Nashrani,  mereka  menjadikan  quburan-quburan  nabinya 
sebagai  masjid-masjid’’.  Beliau  memperingatkan  (kaum  muslimin  agar 
tidak  melakukan)  seperti  apa  yang  telah  mereka  lakukan.  (Ibnu  Syihab 
berkata)  : ‘Ubaidillah  mengkhabarkan  kepadaku  bahwa  ‘Aisyah  berkata, 
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“Saya  banyak  mohon  pertimbangan  kepada  Rasulullah  SAW  diwaktu  sakit 
beliau  itu,  dan  tidaklah  ada  sesuatu  yang  mendorongku  untuk  banyak 
mohon  pertimbangan  beliau  melainkan  bahwasanya  di  dalam  hatiku 
sesudah  beliau  tidak  ada  orang  banyak  yang  mencintai  orang  yang 
menduduki  kedudukan  beliau  untuk  selama-lamanya..  Dan  aku 

berpendapat  tidak  ada  seorangpun  yang  menduduki  kedudukan  beliau 
melainkan  orang-orang  merasa  sial  dengannya.  Maka  aku  ingin  agar 
Rasulullah  mengalihkan  pilihan  beliau  dari  Abu  Bakar.  [HR.  Bukhari  juz  5, 
hal.  140] 
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Dari  Abu  Sa'id,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pada  suatu  hari  berada  di 
atas  mimbar,  lalu  beliau  bersabda,  “Ada  seorang  hamba  yang  oleh  Allah 
disuruh  memilih,  antara  Allah  akan  memberinya  kemewahan  dunia  dan 
antara  apa  yang  ada  di  sisi-Nya.  Ternyata  hamba  itu  memilih  sesuatu  yang 
ada  di  sisi-Nya”.  Lalu  Abu  Bakar  menangis  tersedu-sedu.  Lalu  ia  berkata, 
“ Kami  tebusi  engkau  dengan  bapak  dan  ibu  kami”.  Abu  Sa'id  berkata, 
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“Rasulullah  SAW  lah  hamba  yang  disuruh  memilih  itu.  Dan  Abu  Bakar 
sendiri  yang  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami”.  Dan  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Sesungguhnya  orang  yang  paling  setia  kepadaku  dalam  hal 
harta  maupun  berkawan  adalah  Abu  Bakar.  Seandainya  aku  boleh 
mengambil  seorang  kekasih,  niscaya  aku  memilih  Abu  Bakar  sebagai 
kekasihku.  Akan  tetapi  yang  ada  adalah  persaudaraan  Islam.  Sungguh 
tidak  boleh  terbuka  pintu  kecil  pada  masjid  ini  kecuali  pintu  Abu  Bakar”. 
[HR.  Muslim  juz  4,  hal.  1854] 
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Dari  ‘Aisyah  RA,  ia  berkata  : Dahulu  saya  mendengar  bahwasanya 
seorang  Nabi  tidaklah  meninggal  dunia  sehingga  disuruh  memilih  antara 
dunia  dan  akhirat.  Lalu  saya  mendengar  Nabi  SAW  bersabda  dalam 
sakitnya  yang  menyebabkan  beliau  wafat,  dan  dengan  suara  parau  beliau 
bersabda,  “(Bersama  orang-orang  yang  telah  diberi  ni’mat  oleh  Allah  atas 
mereka  ....dan  seterusnya,  QS.  An-Nisaa’  : 69)”.  Dan  saya  menyangka 
bahwa  beliau  disuruh  memilih”.  [HR.  Bukhari  juz  5,  hal.  138] 
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Dari  ‘Aisyah,  ia  berkata  : Ketika  Rasulullah  SAW  masuk  ke  rumahku, 
beliau  bersabda,  “Suruhlah  Abu  Bakar  untuk  shalat  mengimami  orang 
banyak”.  ‘Aisyah  berkata  : Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 

sesungguhnya  Abu  Bakar  adalah  seorang  laki-laki  yang  lembut,  apabila 
membaca  Al-Qur'an,  ia  tidak  dapat  menahan  air  matanya.  Sebaiknya 
engkau  perintahkan  orang  selain  Abu  Bakar”.  ‘Aisyah  berkata  : Demi 
Allah,  tidak  ada  padaku  kecuali  aku  tidak  suka  bahwa  orang-orang  akan 
merasa  sial  disebabkan  orang  yang  pertama  kali  menempati  kedudukan 
Rasulullah  SAW”.  Aku  terus  meminta  pertimbangan  beliau  sampai  dua 
atau  tiga  kali.  Maka  beliau  bersabda,  “Hendaklah  Abu  Bakar  shalat 
mengimami  orang  banyak.  Sesungguhnya  kalian  adalah  perempuan- 
perempuan  Yusuf”.  [HR.  Muslim  juz  1,  hal.  313] 


Keterangan  : 

Dikatakan  “perempuan-perempuan  Yusuf’,  karena  mereka  banyak 
membujuk  dan  mendesak  kepada  Nabi  SAW  sebagaimana  para 
perempuan  yang  membujuk  kepada  Nabi  Yusuf  AS. 
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Dan  ‘Aisyah,  ia  berkata  : Ketika  Rasulullah  SAW  sakit  keras,  Bilal  datang 
memberitahu  beliau  bahwa  waktu  shalat  sudah  tiba.  Beliau  bersabda, 
“Suruhlah  Abu  Bakar  untuk  shalat  bersama  orang  banyak ”.  Aku  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  Abu  Bakar  itu  orang  yang  mudah  menangis,  dan 
apabila  ia  menempati  tempat  engkau  (sebagai  imam),  maka  ia  tidak  bisa 
memperdengarkan  suaranya  kepada  orang  banyak.  Sebaiknya  engkau 
perintahkan  kepada  ‘Umar  saja”.  Beliau  bersabda,  “ Suruhlah  Abu  Bakar 
untuk  shalat  bersama  orang  banyak”.  (‘Aisyah)  berkata  : Lalu  aku  berkata 
kepada  Hafshah,  “ Katakanlah  kepada  beliau,  sesungguhnya  Abu  Bakar  itu 
orang  yang  mudah  menangis,  dan  apabila  ia  menempati  tempat  engkau 
(sebagai  imam),  ia  tidak  dapat  memperdengarkan  suaranya  kepada  orang 
banyak.  Sebaiknya  engkau  perintahkan  kepada  'Umar  saja”.  Lalu  Hafshah 
menyampaikannya  kepada  beliau,  maka  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya 
kalian  benar-benar  (seperti)  perempuan-perempuan  Yusuf,  “Suruhlah  Abu 
Bakar  supaya  shalat  mengimami  orang  banyak”.  Akhirnya  mereka 
menyuruh  Abu  Bakar  untuk  shalat  mengimami  orang  banyak.  [HR.  Muslim 
juz  1 , hal.  313] 

Bersambung 
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